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ABSTRAK 
Menurut WHO, angka anemia pada ibu hamil pada tahun 2019 mencapai 41,8%, menjadikannya 

masalah gizi dan kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia. Pemerintah mewajibkan ibu 

hamil mengonsumsi minimal 90 tablet tambah darah (TTD) selama kehamilan untuk mencegah 

anemia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan, kepatuhan 

konsumsi tablet Fe, dan status gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Tujuh Ulu, 

Palembang, tahun 2024. Penelitian menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-

sectional, melibatkan 74 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil menunjukkan bahwa 63,5% ibu memiliki pengetahuan 

baik, 56,8% patuh mengonsumsi tablet Fe, dan 64,9% memiliki status gizi baik. Hasil uji bivariat 

menunjukkan hubungan signifikan antara pengetahuan (p=0,002), kepatuhan konsumsi tablet Fe 

(p=0,001), dan status gizi (p=0,005) dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Penelitian 

menyimpulkan bahwa pengetahuan, kepatuhan konsumsi tablet Fe, dan status gizi secara simultan 

berhubungan dengan kejadian anemia. Saran diberikan kepada Puskesmas Tujuh Ulu untuk 

memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan dasar peningkatan program edukasi 

serta penyuluhan kepada ibu hamil terkait pentingnya pencegahan anemia. Upaya ini diharapkan 

dapat meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet Fe dan memperbaiki status gizi ibu hamil, sehingga 

angka kejadian anemia dapat diminimalkan. 

 

Kata kunci : anemia pada ibu hamil, kepatuhan konsumsi tablet Fe, pengetahuan ibu hamil, status 

gizi 

 

ABSTRACT 
According to WHO, the rate of anemia in pregnant women in 2019 reached 41.8%, making it a 

significant nutritional and public health problem in Indonesia. The government requires pregnant 

women to consume a minimum of 90 blood supplement tablets (TTD) during pregnancy to prevent 

anemia. This study aims to analyze the relationship between knowledge, adherence to consuming Fe 

tablets, and nutritional status with the incidence of anemia in pregnant women at the Tujuh Ulu 

Community Health Center, Palembang, in 2024. The research used a descriptive analytical design 

with a cross-sectional approach, involving 74 respondents who were selected using purposive 

sampling technique. Data were analyzed using the chi-square test. The results showed that 63.5% of 

mothers had good knowledge, 56.8% adhered to taking Fe tablets, and 64.9% had good nutritional 

status. Bivariate test results showed a significant relationship between knowledge (p=0.002), 

adherence to consuming Fe tablets (p=0.001), and nutritional status (p=0.005) with the incidence of 

anemia in pregnant women. The study concluded that knowledge, adherence to consuming Fe tablets, 

and nutritional status were simultaneously related to the incidence of anemia. Suggestions were given 

to the Tujuh Ulu Community Health Center to utilize the results of this research as evaluation 

material and a basis for improving educational programs and counseling for pregnant women 

regarding the importance of preventing anemia. It is hoped that this effort can increase compliance 

with the consumption of Fe tablets and improve the nutritional status of pregnant women, so that the 

incidence of anemia can be minimized. 

 

Keywords : anemia in pregnant women, compliance with Fe tablet consumption, knowledge of 

pregnant women, nutritional status 
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PENDAHULUAN 

 

Anemia merupakan masalah gizi yang sensitif dan salah satu masalah kesehatan 

Masyarakat di Indonesia, serta dapat terjadi pada semua kelompok umur, mulai dari bayi, 

remaja, ibu hamil, hingga lansia. Anemia disebabkan oleh berbagai sebab seperti kekurangan 

zat besi, kekurangan vitamin Bp12, kekurangan folat, infeksi, faktor bawaan, dan perdarahan 

(Samsinar & Dewi Susanti, 2022). Perhatian khusus sangat di perlukan selama kehamilan 

karena masalah gizi sangat berdampak pada ibu dan janin, kurangnya nutrisi pada masa 

kehamilan dapat menyebabkan kehamilan kekurangan nutrisi dan menyebabkan anemia 

dalam kehamilan (Nurazizah et al., 2023). 

Menurut World Health Organization (WHO), prevalensi angka anemia pada ibu hamil 

pada tahun 2019 mencapai 41,8%. Pada tahun 2020, jumlah angka kejadian anemia pada ibu 

hamil telah menurun sebesar 4,5% di seluruh dunia  selama 19 tahun terakhir dari tahun 2000 

hingga 2019. Namun,  pada tahun 2021 prevalensi ibu hamil yang menderita anemia di 

seluruh dunia diperkirakan mencapai 41,8% Asia Selatan dan Tenggara bersama-sama 

menyumbang hingga 58% dari total populasi Negara berkembang yang menderita anemia 

pada ibu hamil. kekurangan zat besi di negara Afrika menyumbang 57,1%, Asia 48,2%, 

Eropa 25,1%, dan Amerika 24,1%. (WHO, 2022). 

Berdasarkan profil kesehatan Indonesia prevalensi anemia dalam kehamilan di Indonesia 

tahun 2019 sebesar 48,9% dan angka ini mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Dampak 

yang di sebabkan anemia defisiensi besi pada ibu hamil sebesar janin sebesar 12-28%, angka 

kematian janin sebesar 30%, dan kematian perinatal dan 7-10% angka kematian neonatal 

(Kemenkes RI, 2019). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan  

prevalensi anemia pada ibu di Sumsatera Selatan ibu hamil mencapai 7,26% pada tahun 

2020. Prevalensi anemia pada ibu hamil pada tahun 2021 sebesar 89,4%, turun 5% 

dibandingkan tahun 2020. Prevalensi anemia pada ibu hamil mengalami penurunan sebesar 

0,4% dibandingkan 89% pada tahun 2022 (Profil Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2022). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2020, prevalensi anemia pada 

ibu hamil mencapai 10,79%. Prevalensi anemia pada ibu hamil pada tahun 2021 meningkat 

sebesar 77,5% dibandingkan ibu hamil pada tahun 2020. Angka prevalensi anemia pada ibu 

hamil pada tahun 2022 meningkat sebesar 90,8% dibandingkan ibu hamil pada tahun 2021 

(Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2022). Berdasarkan data yang di peroleh dari Puskesmas 

Tujuh Ulu Kota Palembang mulai dari tahun 2021-2023, ibu hamil yang datang berkunjung 

untuk ANC pada tahun 2021 jumlah kunjungan sebanyak 349 ibu hamil, prevalensi anemia 

pada ibu hamil sebesar 11%  yang mengalami anemia atau sekitar 39 ibu hamil, lalu pada 

tahun 2022 jumlah kunjungan ibu hamil sebanyak 325 ibu hamil, prevalensi anemia 

meningkat 15% yang mengalami anemia atau sekitar 51 ibu hamil, lalu pada tahun 2023 

jumlah kunjungan 323 ibu hamil lalu di dapatkan prevalensi anemia pada ibu hamil menurun 

sekitar 10% atau sekitar 35 ibu hamil (Puskesmas Tujuh Ulu Kota Palembang, 2024). 

Dampak anemia pada kehamilan dapat berupa plasenta previa, preeklampsia, eklampsia, 

dan ketuban pecah dini. Dampak langsung anemia pada ibu hamil saat melahirkan dapat 

menyebabkan 17,24% perdarahan. Kondisi ini tentu memerlukan perhatian khusus untuk 

menurunkan angka kematian ibu dan anak. Meskipun pemerintah telah melaksanakan 

program pengendalian anemia pada ibu hamil dengan pemberian tablet Fe (zat besi) 

sebanyak 90 tablet pada ibu hamil selama kehamilan, namun angka kejadian anemia masih 

sangat tinggi (Naibaho et al., 2023). 

Faktor yang dapat mempengaruhi anemia faktor langsung yang mempengaruhi kadar 

hemoglobin pada ibu hamil meliputi konsumsi tablet Fe, status gizi, penyakit infeksi. Dan 

faktor tidak langsung yang mempengaruhi kadar hemoglobin pada ibu hamil yang meliputi 

frekuensi ANC, paritas, riwayat obstetri, umur ibu hamil, jarak kehamilan, status sosial 
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ekonomi, Pendidikan, budaya. Faktor-faktor ini akan mempengaruhi kehamilan yang semula 

normal menjadi tidak normal serta terjadi peningkatan resiko komplikasi dalam kehamilan 

sampai masa nifas, yang dimana di dalamnya termasuk kondisi ibu dengan anemia (Minasi et 

al., 2021). Anemia disebabkan kurang gizi kareìna asupan gizi yang dikomsumsi ibu hamil 

tidak adekuat. Ibu hamil membutuhkan lebih banyak dalam mengomsumsi zat gizi makro 

(karbohidrat, protein, lemak) dan zat gizi mikro (zat besi, yodium, vitamin)  baik sebelum 

maupun sesudah selama kehamilan sehingga berdampak pada asupan gizi pada janin dapat 

menyebabkan stunting sehingga dan pada pertumbuhan janin dengan adanya gangguan 

pertumbuhan yang mengakibatkan terjadinya risikoì melahirkan bayi dengan berat badan 

rendah (Hasanah et al., 2023). 

Penyebab paling umum dari kejadian anemia pada kehamilan adalah kekurangan zat 

besi. Pada kehamilan pertama harus melakukan tes anemia, Meskipun awal kehamilan tidak 

menderita anemia pada saat diagnosis pertama kali, ada kemungkinan terkena anemia pada 

kehamilan berikutnya. Ibu hamil membutuhkan banyak zat gizi untuk memenuhi kebutuhan 

tubuh pada diri dan janinnya. Kekurangan zat besi mengakibatkan kekurangan hemogloìbin 

(Hb), dimana zat besi sebagai salah satu unsur pembentuknya. Hemoglobin berfungsi sebagai 

pangkat oksigen yang sangat dibutuhkan untuk metabolisme sel (Riza eìt al., 2023). 

Pengetahuan merupakan hasil dari rasa ingin tahu seseorang melalui proses sensoris, 

terutama mata dan telinga dalam objek tertentu. Pengetahuan yang kurang akan berdampak 

pada kesehatan seseorang Pengetahuan yang kurang tentang anemia mempunyai perilaku 

kesehatan terutama pada ibu hamil sehingga ibu hamil tidak menerapkan perilaku kesehatan 

anemia selama kehamilan secara optimal. Ibu hamil yang pengetahuannya kurang tentang 

anemia kemungkinan besar tidak dapat mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi 

selama kehamilan karena kurangnya pengetahuan (Amalia et al., 2023). 

Program untuk mencegah anemia yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia yaitu 

mewajibkan seluruh ibu hamil mengkonsumsi suplemen darah (TTD) minimal 90 tablet 

selama kehamilan (Susanti et al., 2023). Penelitian (Koìeìrniawati, 2022) yang berjudul 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Anemia Pada Ibu Hamil, Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa p-value (p= 0,031) menunjukkan bahwa 50% ibu hamil di wilayah Puskesmas Maron 

memiliki pengetahuan yang kurang tentang anemia. Faktor yang menyebabkan timbulnya 

anemia pada ibu hamil diantaranya kurangnya konsumsi tablet Fe Kepatuhan dalam 

mengkonsumsi tablet besi adalah ketaatan ibu hamil melaksanakan anjuran petugas kesehatan 

untuk mengkonsumsi tablet Fe penyebab terjadinya anemia Kepatuhan dalam mengkonsumsi 

tablet Fe, Kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe diukur dari dari ketepatan jumlah tablet Fe 

yang dikonsumsi (Omasti et al., 2021). 

Penelitian (Samsinar & Dewi Susanti, 2022) yang berjudul Faktor-Faktor yang 

Berhubungan Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil telah dilakukan menunjukan bahwa 

ada hubungan bermakna antar kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada 

ibu hamil, Hasil uji statistik menunjukkan bahwa dengan nilai p-value = 0,04 (P< 0,05) 

konsumsi tablet Fe mempengaruhi anemia pada ibu hamil, Pengetahuan kurang baik 

meìngalami anemia lebih banyak yaitu sebanyak 41 orang (80,4%) dibandingkan dengan ibu 

yang mempunyai pengetahuan baik. Status gizi merupakan salah satu faktor penyebab 

kejadian anemia pada Ibu. Anemia adalah suatu keadaan dimana jumlah sel darah merah atau 

kadar hemogloìbin (Hb) di dalam darah lebih rendah dari pada nilai normal (Nurazizah et al., 

2023). 

Penelitian (Nurazizah et al., 2023) yang berjudul Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian 

Anemia Pada Ibu Hamil Di Puskesmas Pacarkeling Surabaya, Hasil uji Chi-square dan 

menunjukkan bahwa terdapat Hubungan pada Status Gizi dengan kejadian Anemia pada Ibu 

Hamil, dengan nilai p-value sebesar 0,004 (p > α 0.005),  dan dengan nilai OR sebesar 10.231 

deìngan 95% CI pada 1.882 – 55.610. Berdasarkan hasil studi pendahuluan wawancara 
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dengan 10 ibu hamil pada tanggal 11 mei 2024, didapatkan hasil bahwa 1 ibu hamil yang 

patuh dalam menkoìnsumsi tablef Fe dan 9 ibu hamil tidak patuh menkonsumsi tablet Fe. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan, kepatuhan 

konsumsi tablet Fe, dan status gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas 

Tujuh Ulu, Palembang, Tahun 2024. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian penelitian kuantitatif yang bersifat survey analtik 

dengan pendekatan crosss sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu hamil 

yang memeriksakan keìhamilannya, beìrada di Puskeìsmas Tujuh Ulu Palembang 2024, 

berjumlah 74 orang. Sampel yang digunakan total sampling yaitu sampel yang sama dengan 

populasi. Penelitian dilakukan pada bulan juni-juli tahun 2024 di Puskesmas Tujuh Ulu Kota 

palembang. Instrument yang digunakan yaitu kuisoner dengan teknik pengumpulan data 

secara primer dimana data diproleh langsung dari responden dengan membagikan kuisoner. 

Analisis data menggunkan analisis univariat dan bivariat dengan uji statistik chi-square 

menggunkan sistem komputerisasi SPSS. 

 

HASIL  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Puskesmas Tujuh Ulu Kota 

Palembang Tahun 2024. Penelitian dilakukan dengan wawacara langsung kepada responden 

dengan jumlah sampel sebesar 74 responden menggunakan kuiesoner. Berdasarkan analisis 

univariat dan bivariat, variabel dependent (anemia pada ibu hamil) dan variabel independen 

(pengetahuan, kepatuhan konsumsi tablet fe dan status gizi) diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Analisis Univariat 

Anemia 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah Puskesmas 

Tujuh Ulu Palembang Tahun 2024 
No     Anemia                 Frekuensi               Persentase    (%) 

1. Ya                            32                                 23,2 

2. Tidak                      42                                 56,8 

              Jumlah                    74                                 100.0 

 

Berdasarkan tabel 1 dari 74 responden terdapat (23,2%) yang mengalami anemia dan 

yang tidak mengalami anemia berjumlah 42 responden (56,8%). 

 

Pengetahuan  

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan di Wilayah Kerja Puskesmas Tujuh Ulu 

Palembang Tahun 2024 
No         Pengetahuan         Frekuensi           Persentase   (%) 

1. Baik                              47                            63,5 

2. Kurang                         27                            36,5 

                Jumlah                        74                            100.0 

 

Berdasarkan tabel 2 dari 74 responden terdapat 47 responden  (63,5%) dengan 

pengetahuan baik dan pengetahuan tidak baik berjumlah (36,5%). 
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Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tujuh Ulu Palembang Tahun 2024 
No    Kepatuhan  Konsumsi tablet Fe           Frekuensi         Persentase (%) 

1. Patuh                                   42                        56,8 

2. Tidak patuh                         32                       43,2 

            Jumlah                                 74                      100.0 

 

Berdasarkan tabel 3 dari 74 responden terdapat 42 responden (56,8%) yang patuh 

konsumsi tablet fe dan yang tidak patuh terdapat 32 responden (43,2%).  

 

Status Gizi 

 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Status Gizi di Wilayah Kerja Puskesmas Tujuh Ulu 

Palembang Tahun 2024 
No              Status Gizi         Frekuensi               Presentase  (%) 

1. Gizi baik                          48                            64,9 

2. Gizi kurang                      26                            35,1 

            Jumlah                           74                           100.0 

 

Berdasarkan tabel 4 dari 74 responden terdapat 48 responden (64,9%) yang gizi baik dan 

yang mengalami gizi kurang  berjumlah 26 responden (35,1%). 

 

Analisis Bivariat  

 
Tabel 5.  Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Puskesmas 

Tujuh Ulu Palembang Tahun 2024 
No Pengetahuan Anemia 

 pada ibu hamil 

Jumlah P 

value 

OR 

Ya  Tidak  

n % n % N % 0,002 0,212 

1 Baik  14 29,8 33 70,2 47 100,0 

2 Kurang Baik 18 66,7 9 33,3 27 100,0 

Jumlah 32  42  74 100,0 

 

Pada tabel 5 disimpulkan bahwa  yang pengetahuan kurang baik lebih banyak 

mengalami anemia, dari 47 responden dengan pengetahuan yang baik dan yang mengalami 

anemia berjumlah 14 responden (29,8%) dan yang tidak mengalami anemia berjumlah 33 

responden (70,2%). Sedangkan dari 27 responden dengan pengetahuan kurang baik dan 

mengalami anemia berjumlah 18 responden (66,7%) dan yang tidak mengalami anemia 

berjumlah  9 responden (33,3%). Hasil uji statistik chi-square didapatkan p value = 0,002 

lebih kecil dari α=0,05 menunjukan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Tujuh Ulu Kota Palembang tahun 2024. Hasil 

analisa diperoleh nilai OR=0,212 artinya responden dengan pengetahuan kurang berpeluang 

0,212 kali lebih besar untuk mengalami anemia dibandingkan responden dengan pengetahuan 

baik. 

Pada tabel 6 di simpulkan bahwa ibu hamil yang patuh konsumsi tablet fe lebih sedikit 

mengalami anemia, dari 42 responden yang patuh mengkonsumsi tablet fe dan yang 

mengalami anemia berjumlah 11 responden (26,2%) dan yang tidak mengalami anemia 

berjumlah 31 responden (73,8%)  sedangkan dari 32 responden yang tidak patuh 
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mengkonsumsi tablet fe dan mengalami anemia berjumlah 21 responden (65,6%) dan yang 

tidak mengalami anemia berjumlah 11 responden (34,4%). Hasil uji statistik chi-squareì 

didapatkan p valueì =0,001 leìbih kecil dari α=0,05 menunjukan ada   hubungan yang 

bermakna antara konsumsi tablet fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Pusekesmas 

Tujuh Ulu Palembang tahun 2024. Hasil analisis diperoleh nilai OR=0,186 artinya responden 

yang tidak patuh konsumsi tablet fe berpeluangan 0,186 lebih besar untuk mengalami anemia 

dibandingkan responden yang patuh mengkonsumsi tablet fe. 

 
Tabel 6.  Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe dengan Kejadian Anemia pada Ibu 

Hamil di  Puskesmas Tujuh Ulu Palembang Tahun 2024 

 
Tabel 7.  Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Puskesmas 

Tujuh Ulu Kota Palembang Tahun 2024 

 

Pada tabel 7 disimpulkan ibu hamil yang status gizi baik lebih sedikit mengalami 

anemia, dari 48 responden dengan  gizi baik dan yang mengalami anemia berjumlah 15 

responden (31,3%) dan yang tidak mengalami anemia berjumlah 33 responden (68,8%) 

sedangkan dari 26 yang gizi kurang dan mengalami anemia berjumlah 17 respondeìn (65,4%) 

dan yang tidak meìngalami anemia berjumlah 9 responden (34,6%).  

Hasil uji statistik chi-squareì didapatkan p valueì=0,005 leìbih keìcil dari α=0,05 

menunjukan ada hubungan yang bermakna antara status gizi dengan kejadian anemia pada 

ibu hamil di Puskesmas Tujuh Ulu Palembang tahun 2024. Hasil analisa diperoleh nilai 

OR=0,241 artinya responden dengan status gizi kurang berpeluangan 0,241 lebih besar 

mengalami anemia dibandingkan responden yang status gizi baik. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Puskesmas Tujuh 

Ulu Kota Palembang 

Berdasarkan hasil analisis bivariat dari 47 responden dengan pengetahuan yang baik dan 

yang mengalami anemia berjumlah 14 responden (29,8%) dan yang tidak mengalami anemia 

berjumlah 33 responden (70,2%). Sedangkan dari 27 responden dengan pengetahuan kurang 

baik dan mengalami anemia berjumlah 18 responden (66,7%) dan yang tidak mengalami 

anemia berjumlah  9 responden (33,3%). Hasil uji statistik chi-square didapatkan p value = 

0,002 lebih kecil dari α=0,05 menunjukan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Tujuh Ulu Kota Palembang tahun 

2024. Pengetahuan ibu hamil mengenai anemia status gizi ibu dapat di harapakan memenuhi 

nutrisi ibu dan janin pada saat kehamilan, ibu yang pengetahuan nya cukup dapat 

No Kepatuhan 

Konsumsi 

Tablet Fe 

Anemia pada ibu hamil Jumlah P 

Value 

OR 

Ya  Tidak  

n % n % N % 0,001 0,186 

1 Patuh 11 26,2 31 73,8 42 100,0 

2 Tidak Patuh 21 65,6 11 34,4 32 100,0 

Jumlah 32  42  74 100,0 

No Status 

Gizi 

Anemia pada ibu hamil Jumlah P 

Value 

OR 

Ya  Tidak  

n % n % N % 0,005 

 

 

 

 

 

0,241 

1 Gizi 

Baik 

15 31,3 33 68,8 48 100,0 

2 Gizi 

Kurang 

17 65,4 9 34,6 26 100,0 

Jumlah 32  42  74 100,0 
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menggunakan makanan yang sehat, bersih dan berkualitas sehingga dapat memenuhi nutrisi 

nya, pengetahuan ibu mengenai anemia sangat penting karena pengetahuan yang cukup bagus 

mengenai anemia mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang, ibu yang memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai anemia dapat menghidari anemia pada kehamilan, dapat 

menjaga pola makan sehingga dapat mencegah terjadinya anemia pada ibu selama kehamilan 

(Khotimah, 2023). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Samsinar & Dewi Susanti, 2022) 

yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

menunjukan bahwa ada hubungan bermakna dengan kejadian anemia, dapat disimpulkan 

terdapat hubungan antara pengetahuan dengan anemia pada ibu hamil( p valueì=0.003) dan 

lebih kecil dari α=0,05 sehingga di uraikan terdapat pengeruh antara pengetahuan dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil. 

penelitian ini juga sejalan dengan Penelitian (Eriza et al., 2023) yang berjudul Faktor-

faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Lembursitu Kelurahan Lembursitu Kota Sukabumi, hasil uji statistik menunjukan P value: 

0,001 < 0,05 hasil uji chi-square Berdasarkan asumsi peneliti didapatkan bahwa responden 

yang pengetahuan kurang baik lebih banyak mengalami anemia dibandingkan ibu yang 

pengetahuan baik, pengetahuan yang kurang  berpengaruh terhadap perilaku kesehatan 

khususnya pada ibu hamil untuk mencegah terjadinya anemia pada kehamilan, pentingnya 

mencegah terjadi anemia pada kehamilan, ibu yang berpengetahuan yang baik akan sering 

mencari informasi tentang nutrisi makanan yang baik di konsumsi seperti zat besi pada 

keahmilan. 

 

Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil 

di Puskesmas Tujuh Ulu Kota Palembang 

Berdasarkan hasil analisa bivariat bahwa dari 42 responden yang patuh mengkonsumsi 

tablet fe dan yang mengalami anemia berjumlah 11 responden (26,2%) dan yang tidak 

mengalami anemia berjumlah 31 responden (73,8%)  sedangkan dari 32 responden yang tidak 

patuh mengkonsumsi tablet fe dan mengalami anemia berjumlah 21 respoìnden (65,6%) dan 

yang tidak mengalami anemia berjumlah 11 responden (34,4%). Hasil uji statistik chi-square 

didapatkan p value =0,001 lebih kecil dari α=0,05 menunjukan ada hubungan yang bermakna 

antara konsumsi tablet fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Pusekesmas Tujuh Ulu 

Kota Palembang tahun 2024. Rendahnya kadar Hb ini terjadi karena kekurangan asupan zat 

gizi yang diperlukan untuk pembentukan komponen Hb terutama zat besi (Fe). rendahnya 

kadar Hb ini terjadi karena kekurangan asupan zat gizi yang diperlukan untuk pembentukan 

komponen Hb terutama zat besi (Fe). Sebagian besar anemia yang ditemukan di Indonesia 

adalah anemia gizi besi yaitu anemia yang disebabkan karena kekurangan zat besi (Fe). 

Suplementasi tablt besi merupakan salah satu cara yang bermanfaat dalam mengatasi anemia 

(Nurbaety et al., 2022). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Izzati et al., 2021) yang berjudul Hubungan 

Tingkat Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Dengan Kejadian Anemia, hasil uji statistik 

menggunakan Chi Square diperoleh nilai p-value 0,005 atau pvalue <0,05 artinya terdapat 

konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Penelitian ini sejalan dengan 

Penelitian (Putri et al., 2023) yang bejudul Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe dengan 

Kejadian anemia ada kaitannya Dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Hasil Analisis 

diperoleh nilai p-value= 0,048 (<0,05). Analisis Statistik meìnggunakan uji Chi-Square. 

Berdasarkan asumsi Peneliti didapatkan bahwa ibu hamil yang patuh mengkonsumsi tablet  

fe lebih sedikit mengalami anemia dibandingkan ibu hamil yang tidak patuh mengkonsumsi 

tablet fe, karena mengkonsumsi tablet fe sebanyak 90 tablet fe pada masa kehamilan efektif 

memenuhi kebutuhan zat besi sesuai dengan angka kecukupan gizi ibu hamil serta 

menurunkan angka pravelensi anemia pada ibu hamil. 
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Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Puskesmas Tujuh 

Ulu Kota Palembang 

Berdasarkan hasil analisa bivariateì disimpulkan bahwa 48 responden dengan  gizi baik 

dan yang mengalami anemia berjumlah 15 respondeìn (31,3%) dan yang tidak mengalami 

anemia berjumlah 33 responden (68,8%) sedangkan dari 26 yang gizi kurang dan mengalami 

anemia berjumlah 17 responden (65,4%) dan yang tidak mengalami anemia berjumlah 9 

responden (34,6%). Hasil uji statistik chi-square didapatkan p value=0,005 lebih kecil dari 

α=0,05 menunjukan ada hubungan yang bermakna antara status gizi dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil di Puskesmas Tujuh Ulu  Kota Palembang tahun 2024. Pengukuran status gizi 

menggunakan indikator dengan lingkar lengan atas (LILA) dan pengukuran LILA untuk 

mendeteksi Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil, ibu yang mengalami anemia 

cenderung memiliki lila yang rendah, Selama kehamilan masalah gizi sangat berdampak pada 

ibu dan janin, sehingga sangat diperlukan perhatian khusus. Pola makan yang tidak memadai 

selama kehamilan dapat menyebabkan ibu hamil kekurangan gizi yang akan berdampak 

terjadi anemia (Nurazizah et al., 2023). 

Penelitian ini sejalan dengan Penelitian (Ardyariniga.,2023) yang berjudul Hubungan 

Status Gizi, Kepatuhan Tablet Fe dan Frekuensi Kunjungan ANC dalam pencegahan Anemia 

Pada Ibu Hamil, hasil uji statistik menjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status 

gizi dengan kejadian anemia dengan nilai p-value=0,0003 dan hasil OR = 9,8 (1,9-48,2). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurazizah et al., 2023) yang berjudul Hubungan 

Status Gizi  Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Di Puskemas Pacarkeling Surabaya 

terdapat hubungan status gizi dengan kejadian anemia. Hal ini ditunjukkan p-value lebih 

kecil dari alpha (0.004<0.05), dengan nilai Oddratio sebesar 10.231 dengan 95% CI pada 

1.882 – 55.610. Hal ini menunjukkan bahwa status gizi merupakan faktor resiko, dimana 

status gizi baik akan cenderung berisiko tidak anemia sebanyak 10,231 kali dibandingkan 

status gizi kurang. 

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa ibu hamil yang status gizi baik lebih sedikit 

mengalami anemia dibandingkan dengan ibu hamil yang status gizi kurang, keadaan gizi ibu 

salah satu faktor yang dapat mempeìngaruhi kesehatan ibu dan janin. Kebutuhan gizi ibu 

harus terpenuhi selama masa kehamilan karena pertumbuhan janin bergantung pada status 

gizi ibu. Jika kebuhuhan gizi ibu tidak terpenuhi sesuai kebutuhan ibu maka akan sangat 

berpengaruh pada ibu maupun perkembangan pada janin. Status gizi pada ibu hamil adalah 

makan makanan yang memiliki kalori dan zat gizi yang sesuai dalam kebutuhan seperti 

karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, serat dan air. Status gizi yang kurang akan 

mempengaruhi kesehatan ibu hamil sehingga rentan mengalami penurunan kapasitas 

hemoglobin dalam darah yang bisa menyebabkan terjadinya anemia pada ibu hamil.  

 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Tujuh Ulu Kota Palembang Tahun 

2024 dapat disimpulkan bahwa (1) Ada hubungan pengetahuan, kepatuhan konsumsi tablet fe 

dan status gizi secara simultan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Tujuh 

Ulu Palembang tahun 2024. (2) Ada hubungan pengetahuan secara parsial dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil dengan nilai p value = 0,002<0,05 diwilayah kerja Puskesmas Tujuh 

Ulu Kota Palembang tahun 2024. (3) Ada hubungan kepatuhan konsumsi tablet fe secara 

parsial dengan kejadian anemia pada ibu hamil dengan nilai p value = 0,001<0,05 di wilayah 

kerja Puskesmas Tujuh Ulu Kota Palembang tahun 2024. (4) Ada hubungan status gizi 

seìcara parsial deìngan kejadian anemia pada ibu hamil dengan nilai p value=0,005<0,05 di 

wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu Kota Palembang tahun 2024. 
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